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MOTTO 
 
 

مْكُسَفُنْأَ اوقُ اونُمَآ نَيذِلَّا اهَيُّأَ ايَ مْكُيلِهْأَوَ  انَ   سُانَّلا اهَدُوقُوَ ارً
اجَحِلْاوَ المَ اهَيْلَعَ ةُرَ الغِ ةٌكَئِ دَشِ ظٌ ال دٌا  امَ نَولُعَفْيَ نَوصُعْيَ 

مْهُرَمَأَ امَ هَلَّلانَورُمَؤْيُ وَ   

 
Artinya :“ Hai orang – orang yang beriman, periharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat – malaikat yang kasar, keras, tidak mendurhakai Alloh terhadap apa 
yang di perintahkan – Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang di 
perintahkan “* 
 

(QS. AT TAHRIM : 6 ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
*Mujamma’ Al Malik Fadli Thiba’at Al Mush. Haf Asy – Syarif.  
  Medinah Munawaroh  Hal.951  
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ABSRAK 
 

SAEBAN.Penerapan Pembelajaran Active Learning Tipe Jigsaw untuk 
meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri Luwenglor.Skripsi.Yogyakarta, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Ilmu  Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2014 

 
Latar Belakang Masalah penelitian ini adalah bahwa pada kenyataanya 

praktek – praktek mengajar yang dilakukan di SD Negeri Luwenglor, Pituruh, 
Purworejo pada umumnya masih berpusat pada guru. Metodologi Pembelajaran 
(Khususnya Agama Islam) yang di terapkan masih mempraktekan cara – cara 
lama (tradisional) seperti ceramah, menghafal, demonstrasi, praktek – praktek 
ibadah dan sebagainya. Cara seperti itu diakui atau tidak membuat siswa tampak 
bosan, jenuh, dan kurang bersemangat dalam belajar agama islam. 

 
Jika secara psikologis siswa kurang tertarik dengan metode yang 

digunakan oleh guru, maka dengan sendirinya siswa akam memberikan umpan 
balik kurang mendukung dalam proses belajar mengajar, indikasinya adalah 
timbul rasa tidak simpatinya peserta didik terhadap guru agama islam, tidak 
tertarik dengan materi-materi agama, dan lama – kelamaan akan timbul sikap acuh 
tak acuh terhadap agamanya sendiri. Kalau kondisinya sudah seperti itu, sangat 
sulit mengharapkan siswa sadar dan mau mengamalkan ajaran – ajaran agama 
islam. 

 
Penelitian ini bersifat kualitaif dengan mengambil latar Sekolah Dasar 

Negeri Luwenglor, Pituruh, Purworejo.Pengumpulan data dilakukan dengan 
mengadakan pengamatan, wawancara dan dokumentasi untuk melengkapi data 
yang ingin diungkap.Untuk memeriksa keabstrakan data dilakukan dengan 
menggunakan teknik trianggulasi sumber. Adapun urutan kegiatan penelitian 
meliputi : Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi dan Refleksi. 

 
Hasil penelitian menunjukan : Pembelajaran Active Learning Tipe Jigsaw 

efektif digunakan pada pembelajaran Agama Islam khususnya di kelas IV SD 
Negeri Luwenglor. Hal tersebut terbukti dari adanya peningkatan aktivitas dan 
hasil belajar siswa terlihat pada rasa senang, aktivitas, rasa ingin tahu dan skor 
hasil tes akhir. Adapun peningkatan tes hasil belajar dari tahap pra siklus 70,21, 
pada siklus 1 menjadi 75.22 dan pada siklus II meningkat menjadi 80.15. jadi 
pada aspek keaktifan dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan setiap 
siklusnya. 

- Kata Kunci Kedisiplinan, Agama, Malaikat, Jigsaw 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu keharusan bagi manusia karena pada 

hakekatnya manusia lahir dalam keadaan tidak berdaya, dan tidak langsung dapat 

berdiri sendiri, tidak dapat memelihara diri sendiri.1Manusia dengan sepenuhnya 

sangat tergantung pada manusia yang lain. Manusia membutuhkan bantuan serta 

bimbingan dari sesamanya. 

Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang atau peserta didik 

secara pribadi dan sepihak, ditandai oleh adanya perubahan pengetahuan, sikap, 

tingkah laku dan ketrampilan yang relative tetap dalam diri seseorang sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. Belajar merupakan proses aktif konstruktif yang 

terjadi melalui mental proses dan bersifat komulatif.2 

Pembelajaran terkait dengan bagaimana membelajarkan siswa atau 

bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan mudah dan dorongan oleh 

kemauannya sendiri untuk mempelajari apa yang teraktualisasikan dalam 

kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu pembelajaran 

berupaya menjabarkan nilai-nilai yang terkandung dalam kurikulum. 

 

 

 

1. Uyoh Sadulloh, Pedagogik (Ilmu Mendidik), 2005: hal 10. 
2. Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Rosail Media 

Group, 2008), hal. 8. 
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Dengan menganalisa tujuan pembelajaran dan karakteristik isi bidang studi 

pendidikan agama islam yang terkandung dalam kurikulum.3 

Pendidikan Agam Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

umumnya diberikan baik di sekolah dasar, lanjutan, maupun tingkat SMU.Mata 

pelajaran ini diberikan selain untuk mendasari peserta didik dengan kajian-kajian 

Islami, juga untuk meningkatkan pemahaman tentang ajaran-ajaran agama Islam 

untuk implementasikan dalam kehidupan sehari-hari demi mencapai kebahagiaan 

di dunia dan akherat kelak. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa pada kenyataannya praktek-praktek 

mengajar yang dilakukan disekolah-sekolah pada umumnya masih berpusat pada 

guru atau berkonotasi teacher centered(berpusat pada guru).4 Metodologi 

pembelajaran (khususnya agama Islam) yang diterapkan masih mempertahankan 

cara-cara lama (tradisional) seperti ceramah, menghafal, demonstrasi, praktik-

praktik ibadah dan sebagainya. Cara seperti itu diakui atau tidak membuat siswa 

tampak bosan, jenuh, dan kurang bersemangat dalam belajar agama Islam. 

Jika secara psikologis siswa kurang tertarik dengan metode yang 

digunakan oleh guru, maka dengan sendirinya siswa akan memberikan umpan 

balik (feedback) psikologi yang kurang mendukung dalam proses belajar 

mengajar. 

 

 

 

3. Ibid, hal. 10. 
4. Ismail SM, Strategi Pembelajaran  , hal. 10. 
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Kurt Singer menyebutkan hal ini sebagai  schwarzerpaedagogi, pedagogi 

hitam.5 

Indikasinya adalah timbul rasa tidak simpatinya peserta didik terhadap 

guru agama Islam, tidak tertarik dengan materi-materi agama Islam, dan lama 

kelamaan akan timbul sikap acuh tak acuh terhadap agamanya sendiri. Kalau 

kondisinya sudah seperti itu, sangat sulit mengharapkan siswa sadar dan mau 

mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam.Oleh karena itu, jika secara umum 

pendidikan di Indonesia memerlukana berbagai inovasi dan kreativitas agar tetap 

berfungsi optimal di tengah arus perubahan, maka pendidikan agama islam juga 

membutuhkan berbagai upaya inovasi agar eksistensinya tetap bermakna bagi 

kehidupan siswa sebagai seorang pribadi, anggota masyarakat dan juga dalam 

konteks kehidupan berbangsa dan bernegara. Selain itu, inovasi dan kreativitas, 

terutama dalam penerapan metode pembelajaran agama Islam, harus tetap bisa 

menjaga dan tidak keluar dari koridor nilai-nilai agama Islam yang menjadi tujuan 

dari agama Islam itu sendiri.6 

Guru yang hebat adalah guru yang kompeten secara metodelogi 

pembelajaran dan keilmuan.Tautan antara keduanya tercermin dalam kinerjanya 

selama mentransformasi pembelajaran.Pada konteks transformasi pembelajaran 

inilah guru harus memiliki kompetensi dalam mengelola semua sumber daya 

kelas, seperti ruang kelas fasilitas pembelajaran, suasana kelas, siswa, dan 

interaksi sinerginya. 

5. Ibid, hal. 3. 
6. Ibid, hal. 4. 
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Di sini esensi bahwa guru harus kompeten di bidang managemen kelas 

atau lebih luas lagi disebut sebagai managemen Pembelajaran.7 

Untuk mengetahui keberhasilan siswa pada umumnya hasil belajar dinilai 

dengan tes, baik uraian maupun objektif, hasil penilaian yang biasanya berbentuk 

angka akan memberikan informasi bagi guru dan atau peserta didik mengenai 

prestasi yang ia dapatkan. 

Hasil penelitian itulah yang selanjutnya memberikan gambaran tentang 

ketuntasan belajar, kesulitan-kesulitan yang dihadapi, maupun masalah-masalah 

yang timbul dalam proses pembelajaran serta kelemahan-kelemahan yang 

mungkin terjadi. Kelemahan itu diindikasikan ssebagai kurang tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

Hal lain yang juga bisa menjadikan kendala bagi para guru dalam 

menggunakan metode atau model pembelajaran, adalah perbedaan dan 

karakteristik individu, seperti latar belakang pendidikan yang kurang memadai hal 

ini bisa menghambat kelancaran proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Seperti halnya di Sekolah Dasar Negeri Luwenglor, Pituruh, Purworejo, 

juga terdiri dari peserta didik dan guru dengan latar belakang yangt berbeda.Pada 

pembelajaran pendidikan Agama Islam masih terdapat sebagian peserta didik 

yang hasil belajarnya kurang maksimal. 

 

7. Sudarman Danin, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru, (Bandung: Alfabeta), hal. 19. 
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Hal ini perlu dicarikan solusi dan penanganan khusus guna meningkatkan 

hasil belajar. Maka dalam hal ini, penelitian menggunakan model pembelajaran 

Active Learning Tipe Jigsaw bertujuan untuk melatih peserta didik agar terbiasa 

berdiskusi dan bertangung jawab secara individu untuk membantu memahamkan 

tentang suatu materi pokok pada teman sekelasnya.8 Jigsaw Learning merupakan 

sebuah teknik yang dipakaisecara luas yang memiliki kesamaan dengan teknik 

“pertukaran dari kelompok ke kelompok” (group to group exchange) dengan 

suatu perbedaan penting bahwa setiap peserta didik mengajarkan sesuatu.9 

Selanjutnya berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas peneliti 

akan mengkaji lebih jauh mengenai Penerapan Pembelajaran Active Learning Tipe 

Jingsawuntuk meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik pada pelajaran 

pendidikan Agama Islam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Luwenglor, Pituruh, 

Purworejo. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan rumusan masalah penelitian sebagai berikut ; 

1. Bagaimana hasil belajar PAI di kelas VI SD Negeri Luwenglor sebelum 

diterapkan strategi pembelajaran Active Learning Tipe Jingsaw? 

2. Bagaimana penerapan pembelajaran Active Learning Tipe Jingsaw dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 

Luwenglor, Pituruh, Purworejo ? 

3. Seberapa besar peningkatan hasil belajar pendidikan Agama Islam dengan 

metode pembelajaranActive Learning Tipe Jingsaw di kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri Luwenglor, Pituruh, Purworejo.  

 

 

 

8. Ibid, hal. 83. 
9. Silbirman mel.101. Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Yappenndis, 2005), hal. 159. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar PAI sebelum diterapkan 

strategi pembelajaran Active Learning Tipe Jingsaw di SD Negeri 

Luwenglor ? 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Active Learning Tipe 

Jingsaw dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri Luwenglor, Pituruh, Purworejo. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam setelah diterapkan pembelajaran Active Learning Tipe 

Jingsaw di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Luwenglor, Pituruh, Purworejo. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. KegunaanTeoritik 

Dapat memberikan masukan serta informasi secara teori guna 

memperkaya khasanah ilmu pengetahuan terutama dalam bidang 

Pendidikan Agama Islam, khususnya menyangkut penggunaan strategi 

pembelajaran Active Learning Tipe Jingsaw. 

b. Kegunaan Praktis 

1. Bagi Guru 

a. Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menyelesaikan 

masalah yang muncul pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 
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b. Membantu memberikan informasi tentang peningkatan hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam. 

c. Sebagai motivasi guru untuk melakukan pendidikan tindakan kelas. 

2. Bagi Peserta didik 

a. Menumbuhkan minat peserta didik pada Pendidikan Agama Islam. 

b. Meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam. 

3. Bagi Sekolah 

a. Hasil penelitian dapat dijadikan alternatif pilihan metode 

pembelajaran. 

b. Mendapatkan petunjuk dan panduan tentang model pembelajaran 

pembelajaran Active Learning Tipe Jingsaw khususnya dalam 

bidang Pendidikan Agama Islam. 

4. Bagi Peneliti 

Memberikan pengetahuan baru tentang pembelajaran Active Learning 

Tipe Jingsaw dalam bidang Pendidikan Agama Islam. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan data yang penulis dapatkan, ada beberapa penelitian yang 

berkaitan dengan penerapan metode Active Learningdalam pembelajaran 

Pendidikan Agam Islam khususnya yang dilakukan di tingkat Sekolah 

Dasar Negeri.Untuk menghindari pengulangan dalam penelitian, maka 

penulis mengadakan kajian pustaka sebelumnya sebagai bahan 

perbandingan penelitian ini dengan penelitian yang sudah pernah 
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dilakukan sebelumnya. Dalam kajian pustaka ini penulis menemukan 

beberapa judul penelitian sebagai berikut : 

1. Skripsi Siti Fatimah ,jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang  Tahun 2010 yang berjudul 

“Pembelajaran Active Learning Tipe Reading Guide untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam materi pokok ayat-ayat Al-Qur’an surat Al-

Fathir ayat 32-33 di kelas XI.IS.1 SMA N 10 Purworejo Tahun 

Pelajaran 2010/2011,”Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa;Penerapan Pembelajran Active Learning Tipe Reading Guide 

terbukti dapat meningatakan hasil belajar peserta didik di XI.IS.1 SMA 

N 10 Purworejo.Peningkatan ini ditunjukkan dengan adanya perubahan 

dalam proses pembelajaran yaitu keaktifan peserta didik  pada saat 

pembelajaran berlangsung,juga ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan nilai skor tes akhir dari masing-masing siklus.Hal ini 

dapat dilihat dari perolehan skor yang di prosentasikan melalui 

pengamatan tentang aktifitas peserta didik pada tiap siklus yang 

semakin meningkat.Prosentasi keaktifan peserta didik pada tahap pra 

siklus  yaitu 65,11%,pada siklus I menjadi 70% dan siklus II menjadi 

meningkat 83,89%. 
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Sedangkan peningkatan tes hasil  belajar dari pra siklus,siklus I dan 

siklus II semakin meningkat  dari 67,92% menjadi 73,78% dan pada 

siklus II semakin meningkat menjadi 79,05 %.10 

2. M.Khaerul Amilin (nim 3104279) Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo 

Semarang Tahun 2009,berjudul “Upaya Peningkatan hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan Metode Active 

Learning Tipe Point”.Couterpoin pada kelas VII C di SMP N 28 

Semarang Tahun 2009. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 

belajar sisiwa meningkat. Peningkatan itu dapat dilihat dari 

perbandingan nilai rata-rata siswa antara sebelum tindakan  hanya 

mencapai 62,50%, sedangkan setelah tindakan nilai rata-rata mencapai 

66,50%. Peningkatan hasil belajar ini disertai  juga dengan 

meningkatnya keaktifan peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran  di mana sebelum  tindakan prosentasinya  kektifan 

siswa secara klasikal hanya 46,07%. Setelah dilakukan  tindakan 

berturut-turut meningkat menjadi 56,07% (siklus I) dan 73,03% (siklus 

II).11 

Dari beberapa penelitian diatas,diharapkan penelitian ini dapat 

melengkapi penelitian sebelumnya.Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian diatas yaitu pada radiasi metode dan pendekatan untuk 

meningkatkan keaktifan peserta didik. 

 

 

 

 

 

 
10. Siti Fatmah Skripsi, “Penerapan Pembelajaran Active Learning Tipe Reading Guide Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pendidikan Agama Islam. Surat Al Fathir 
ayat 32-33 di Kelas XI.IS.I SMAN 10 Purworejo Tahun 2010/2011”. 

11. Khairul Amilin Skripsi, “Upaya Peningkatan Hasil Belajar PAI Dengan Menggunakan 
Metode Active Learning Tipe Point – Counter Point pada kelas VII C di SMPN 28 Semarang 
Tahun 2009. 

9 



Perbedaannya adalah pada metode Jigsaw tidaklah sama dengan 

penelitian-penelitian diatas, sehingga diharapkan penelitian-penelitian 

diatas dapat dijadikan sebagai rujukan. 

E. Landasan Teori 

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat pengalaman dan 

belajar.Akhirnya,tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku,baik yang 

menyangkut pengetahuan ,ketrampilan,maupun sikap,bahkan meliputi segenap 

aspek organisme atau pribadi.Jadi hakeat belajar adalah perubahan.12 Teori belajar 

menjadi dasar dan landasan bagi teori-teori pembelajaan. 

 Pembelajaran pada hakekatnya adalah interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih 

baik.Pembelajaran sebagai usaha sadar yang sistematik selalu bertolak dari 

landasan dan mengindahkan sejumlah asas-asas tertentu.Landasan dan asas 

tersebut sangat penting,karena pembelajaran merupakan pilar utama terhadap 

pengembangan manusia dan masyarakat.13 

Beberapa landasan pembelajaran adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

12. Syaiful Bakri Djamaah, Azwan Zain. Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta, Rineka Cipta. 
2002). hal.11. 

13. Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Rosail Media 
Group, 2008), hal. 10. 
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1. Landasan Religius Islami 

a. Al-Qur’an 

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang menjadi sumber segala hukum dan 

menjadi pedoman pokok dalam kehidupan,termasuk membahas tentang 

pembelajaran.Dalam Al-Qur’an banyak sekali ayat yang berhubungan 

dengan pembelajaran diantaranya;Surat Al-Alaq,ayat 1sampai 5 

b. Hadis Nabi / AS-Sunnah 

Berdasarkan dua buah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhori didalamnya 

mengandung maksud bahwa dalam memberi nasehat-nasehat kepada para 

sahabat-Nya Rasulullah sangat berhati-hati dan memperhatikan situasi dn 

keadaan para sahabat-Nya.Selain itu proses pembelajaran harus dibuat 

dengan mudah dan sekaligus menyenangkan agar siswa tidak tertekan 

secara psikologis dan merasa bosan terhadap suasana di kelas serta apa 

yang dianjurkan oleh gurunya. 

2. Landasan Filosofis 

Lamdasan filosofis merupakan landasan yang berkaitan dengan makna atau 

hakikat pembelajaran, yang berusaha menelaah masalah pokok terkait dengan 

pembelajaran. Filosofis dalam pembelajaran berupaya menjawab secara kritis 

dan mendasar berbagai pertanyaan pokok sekitar pembelajaran, seperti apa, 

mengapa, kemana, bagaimana, dan sebagainya dari pembelajaran itu. 
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3. Landasan Sosiologis 

Kegiatan pendidikan atau pembelajaran merupakan suatu proses interaksi 

antara dua individu, bahkan dua generasi, yang memungkinkan generasi 

muda mengembangkan diri. 

4. Landasan Psikologis 

Beberapa faktor yang termasuk aspek psikologis antara lain ; tingkat 

kecerdasan, sikap siswa, bahkat siswa, minat siswa dan motivasi siswa. 

Namun demikian, diantara faktor-faktor rohaninya siswa yang pada 

umumnya dipandang lebih esensial adalah meliputi ; tingkat kecerdasan, 

sikap siswa, bakat siswa, minat siswa, dan motivasi siswa. 

Secara etimologis pengertian Pendidikan Agama Islam digalih dari Al-

Qur’an dan Al-hadist sebagai sumber pendidikan Islam. Dari kedua sumber 

tersebut ditemukan ayat-ayat atau hadist-hadist yang mengandung kata-kata atau 

istilah-istilah yang pengertiannya terkait dengan pendidikan Islam, misalnya : 

Tarbiyah, Ta’him, Ta’dib.  

Kata Islam yang melekat dalam pendidikan Islam adalah pendidikan yang 

berwarna Islam. 

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang didasarkan Islam, dengan kata lain, 

pendidikan Islam merupakan usaha sadar dalam membimbing, memelihara, baik 

secara jasmani dan sosial, rohani pada tingkat kehidupan individu dan sosial 

untuk mengembangkan fitrah manusia berdasarkan hukum-hukum Islam menuju 

terbentuknya manusia ideal (insan kamil) yang berkepribadian muslim dan 

berakhlak terpuji serta ta’at pada agama Islam, sehingga dapat tercapai kehidupan 

bahagia dan sejahterah lahir dan batin di dunia dan akherat.14 
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2. Metode Active Learning Tipe Jigsaw 

Pembelajaran aktif adalah suatu proses kegiatan belajar mengajar yang 

subyek didiknya terlibat secara intelektual dan emosional sehingga ia 

betul-betul berperan dan berpartisipasi aktif dalam melakukan kegiatan 

belajar. 15 

Active Learning, yaitu strategi belajar yang menekankan keaktifan 

peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar baik secara fisik, mental, 

intelektual maupun emosional demi tercapainya hasil belajar yang optimal, 

yaitu : 

a. Proses asimilasi dan akomodasi dalam pencapaian pengetahuan. 

b. Proses pembuatan serta pengalaman langsung dalam pembentukan 

ketrampilan. 

c. Proses penghayatan serta internalisasi nilai-nilai dalam rangka 

pembentukan sikap dan nilai. 16 

 

 

 

 

 

14. Ibid, hal. 36. 
15. Nana Sudjana. Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandumg. CV. 

Sinar Baru. 1989), hal. 20. 
16. Syarifudin Nurdin dan Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan Iplementasi Kurikulum 

(Jakarta. Ciputat. Prcr, 2002), hal.119. 
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Pembelajaran aktif (Active Learning) merupakan model pembelajaran 

yang lebih banyak melibatkan peserta didik dalam mengakses berbagai 

informasi dan pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam pembelajaran 

di kelas, sehingga mereka mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat 

meningkatkan kompetensinya.17. Pembelajaran aktif hanya bisa terjadi bila 

ada partisipasi aktif peserta didik, demikian juga peran serta aktif peserta 

didik tidak akan terjadi bilamana guru tidak aktif dan kreatif dalam 

melaksanakan pembelajaran. Proses pembelajaran aktif dalam memperoleh 

informasi, ketrampilan, dan sikap serta perilaku positif dan terpuji akan 

terjadi melalui proses pencarian dari diri peserta didik. Hal ini akan 

terwujud bila peserta didik dikondisikan sedemikian rupa sehingga 

berbagai tugas dan kegiatan yang dilaksanakan sangat memotivasi mereka 

untuk berpikir, belajar abelajar dan merasa serta mengamalkan kesalehan 

dalam kehidupan nyata. 18. Jigsaw adalah belajar melalui tukas delegasi 

antara kelompok. Jigsaw telah dikembangkan dan diuji coba oleh Eliot 

Aroson dan teman-teman dari Universitas Texas, dan diadopsi oleh Slavin 

dan teman-teman di Universitas John Dpokins.Jigsaw Learning 

merupakan sebuah teknik yang dipakai secara luas yang memiliki 

kesamaan dengan tekhnik “pertukaran dari kelompok ke kelompok” 

(group to group exchange) dengan suatu perbedaan penting yakni setiap 

peserta didik mengajarkan sesuatu. 

 

17. H. Khaeruddin, Mahfud Junaidi, Kurikulum Tingkat Satuan (Jawa Tengah), hal. 208. 
18. Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Rosail Media 

Group, 2008), hal. 10. 
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Ini adalah alternatif menarik, ketika ada materi yang dipelajari dapat 

disingkat atau “dipotong” dan disaat tidak ada bagian yang harus diajarkan 

sebelum yang lain-lain. Setiap peserta didik mempelajari sesuatu yang 

dikombinasi dengan meteri yang telah dipelajari oleh peserta didik lain. 

Adapun langkah-langkah penerepan pembelajaran Active Learning tipe 

Jigsaw, adalah sebagai berikut : 

1. Pilih materi pembelajaran yang dapat dibagi menjadi beberapa segmen 

(bagian). 

2. Bagilah peserta menjadi beberapa kelompok sesuai dengan jumlah 

segmen yang ada. Jika jumlah peserta 32 sedang jumlah segmen 5, 

maka masing-masing kelompok terdiri dari 6 orang. 

3. Setiap kelompok mendapat tugas membaca, memahami dan 

mendiskusikan serta membuat ringkasan materi pembelajaran yang 

berbeda. 

4. Setiap kelompok mengirimkan anggotanya ke kelompok lain untuk 

menyampaikan apa yang telah mereka pelajari di kelompoknya. 

5. Kembalikan suasana kelas seperti semula, kemudian tanyakan 

seandainya ada persoalan yang tidak terpisahkan dalam kelompok. 

6. Berilah peserta didik pertanyaan untuk mengecek pemahaman mereka 

terhadap meteri yang dipelajari. 

7. Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tingkat lanjut. 
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Tujuan penerapan strategi ini adalah untuk melatih peserta didik agar 

terbiasa berdiskusi dan bertanggung jawab secara individu untuk membantu 

memahamkan tentang suatu materi pokok kepada teman sekelasnya.19 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar PAI 

Sebelum membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar, perlu diketahui pengertian hasil belajar itu sendiri. 

Beberapa definisi tentang hasil belajar atau prestasi belajar antara lain : 

a. Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar.19 

b. Menurut Mulyono Abdurrohman, hasil belajar adalah kemampuan 

yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.19 

c. Menurut Syaiful Bahri Djanarah, prestasi merupakan hasil dari 

suatu kegiatan yang telah dikerjakan atau diciptakan secara 

individu maupun secara kelompok.19 

d. Menurut Siti Fatimah, hasil belajar adalah suatu hasil yang telah 

dicapai dalam suatu perubahan adanya proses, latihan, atau 

pengalaman dan usaha belajar.20 

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar, yaitu : 

 
 
 
 
 
 

19. Ibid, hal.  17, 21, 82 - 83. 
20. Siti Fatimah, Penerapan Pembelajaran Active Learning Tipe Reading Guide Untuk 

Meningkatkan Hasil Pendapat Siti Fatimah Belajar Peserta Didik Pada Pendidikan Agama 
Islam. Materi Pokok Ayat-ayat Al-Qur’an Surat Al Fathir ayat 32-33 di Kelas XI.IS.I SMAN 
10 Purworejo Tahun 2010/2011. hal. 17. 
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1. Faktor dari luar, terdiri dari dua bagian penting yakni, faktor enveromental 

input (lingkungan) dan faktor instrumental (hardware). 

2. Faktot dari dalam, terdiri dari dua bagian, yakni kondisi fisioligis anak dan 

kondisi psikologis anak yang mencakup minat, kecerdasan, bakat, 

motivasi, dan kemampuan-kemampuan kognitif. 

F. Hipotesis Tindakan 

Penerapan Active Learning Tupe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar 

pendidikan agama Islam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Luwenglor, 

Pituruh, Purworejo. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Desain Penelitian. 

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai metode yang digunakan dalam 

penelitian yaitu cara-cara yang ditempuh dalam pelaksanaan penelitian disertai 

dengan proses-proses pelaksanaannya. 

Penelitian mengenai penerapan Active Learning Tipe Jigsaw dalam 

pembelajaran PAI di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Luwenglor adalah 

penelitian tindakan kelas, yang dilakukan untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran di kelas. 

Tim Pelatih proyek PGSM (1999) secara singkat merumuskan bahwa PTK 

merupakan suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh para pelaku 

tindakan, dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional mengenai 

tindakan-tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam 
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pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukannya itu, serta 

memperbaiki di mana praktek-praktek pembelajaran dilaksanakan.21 

Dalam perencanaan model Penelitian Tindakan Kelas mengacu pada 

model Kemmis dan MC Taggart. Menurutnya bahwa riset tindakan 

merupakan bentuk refleksi diri yang dilakukan oleh partisipan dalam situasi 

sosial tertentu dengan tujuan untuk memajukan produktifitas, rasionalitas, 

keadilan pada persoalan sosial, atau dalam praktik pendidikan yang 

partisipasinya adalah, guru, siswa, kepala sekolah, orang tua dan anggota 

masyarakat. Modal ini lebih dikenal oleh karena menggunakan system spiral 

refleksi diri, yang meliputi : 

a. Rencana, yaitu rencana tentang tindakan apa yang akan dilakukan 

untuk memperbaiki, meningkatkan atau merubah perilaku dan sikap 

sebagai solusi. 

b. Tindakan, yaitu apa yang dilakukan oleh guru atau peneliti sebagai 

upaya perbaikan, peningkatan, atau perubahan yang diinginkan. 

c. Observasi, yaitu mengamati atas hasil atau dampak dari tindakan yang 

dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa. 

d. Reflekfi, yaitu peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas 

hasil dan dampak dari tindakan pelbagai critera. 22 

2. Subyek dan Obyek Penelitian. 

 

 

21. Achmad Hufad. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Dirjen Pendidikan Agama Islam. 
Separtemen Agama RI: 2009. Hal. 5. 

22. Ibid, hal. 127. 
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Guru PAI dan siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Luwenglor, sebagai 

subjek.Sedangkan obyeknya adalah Proses pembelajaran PAI di Sekolah 

Dasar Negeri Luwenglor dengan penerapan Active Learning Tipe Jigsaw. 

3. Tempat dan Waktu Penelitian. 

Penelitian telah dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Luwenglor, Pituruh, 

Purworejo, Jawa Tengahpada hari Senin, 17 Maret 2014 pukul 07.30 sampai 

09.30 WIB (siklus I) dan dilanjutkan siklus II pada hari Senin, 24 Maret 2014 

pukul 07.30 sampai 09.30 WIB. 

4. Tekhnik dan Instrumen Penelitian 

a. Tekhnik Pengumpulan Data. 

Dalam upaya pengumpulan data guna mendapatkan fakta yang terjadi 

pada subjek penelitian, cara yang ditempuh adalah melakukan 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan lembar kerja siswa serta 

catatan yang terjadi selama penelitian berlangsung. 

b. Instrumen Pengumpulan Data. 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan penelitian dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasil 

pekerjaannya  lebih baik, hemat, cermat, lengkap, dan sistematis 

sehingga lebih mudah diolah.23 Instrumen itu meliputi : 

 

 

 

23. Ibid, hal. 83. 
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1) Kehadiran Peneliti 

Peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data 

berfungsi menetapkan fokus penelitian, memiliki informan sebagai 

sumber data, menilai, menganalisis, dan menafsirkan data dan 

membuat kesimpulan atas temuannya. 

2) Lembar Observasi 

Secara umum, observasi atau pengamatan berarti setiap kegiatan 

untuk melakukan pengukuran.Observasi merupakan upaya 

merekam segala peristiwa dan kegiatan yang terjadi selama 

tindakan perbaikan itu berlangsung.Lembar observasi ini berisi 

tentang catatan yang menggambarkan kondisi aktivitas belajar 

mengajar baik itu dari guru, maupun siswa mengenai keaktifannya. 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi ini meliputi data-data yang terkait dengan siswa baik 

berupa nilai, foto yang menggambarkan aktifitas mereka pada saat 

mengikuti pembelajaran. 

4) Cathatan Lapangan 

Merupakan data yang diperoleh melalui hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti maupun dari pengamatan yang berupa 

cathatan.Data yang dicathat belum terdapat dalam lembar 

observasi. Cathatan ini dijadikan pedoman untuk mengetahui 

keterlaksanaan proses pembelajaran, serta untuk mengetahui 

aktivitas siswa maupun guru dalam pembelajaran. 
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5) Wawancara 

Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

secara verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat 

memberikan informasi atau penjelasan hal-hal yang dipandang 

perlu.Khusus pada penelitian ini wawancara digunakan untuk 

menggalih data penunjang yang ditujukan kepada Kepala Sekolah 

Dasar Negeri Luwenglor, dan semua pihak yang dapat memberikan 

informasi tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

6) Lembar Kerja Siswa 

Lembar kerja siswa yang dimaksudkan untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang baru saja 

disampaikan.Lembar kerja siswa diberikan secara kelompok. 

5. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajarsiswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui pembelajaran Active 

Learning Tipe Jigsaw.Adapun rencana penelitian tindakan kelas adalah 

sebagai berikut: 

a. Tahap Perencanaan (plaining) 

Perencanaan tindakan merupakan kegiatan tahap awal dalam penelitian 

tindakan kelas.Pada tahap ini penelitian menyusun rancangan tindakan 

kelas dalam pembelajaran.Penelitian menerangkan tentang 

apa,mengapa,kapan,oleh siapa,dan bagaimana tindakan ini 
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dilakukan.Perencanaan ini dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

b. Tahap pelaksanaan Tindakan (Activing) 

Tahap berikutnya setelah perencanaan adalah tahap pelaksanaan 

tindakan.Setelah peneliti mengetahui gambaran kelas,maka selanjutnya 

menerapkan metode Jigsaw dalam pembelajaran.Rencana pembelajaran 

telah disusun oleh peneliti dengan guru dan digunakan sebagai dasar 

dalam melaksanakan pembelajaran.Tahap pelaksanaan ini meliputi: 

1) Presentasi Kelas: guru menjelaskan kompetensi dasar dan materi 

pembelajaran serta menjelaskan metode yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. 

2) Belajar Siswa:siswa diberi fotocopi materi untuk menyampaikan 

kepada kelompok lain.Berikutnya siswa diberi lembar soal untuk 

dikerjakan dan dikoreksi bersama-sama. 

3) Penutup:pada akhir pembelajaran guru meluruskan jawaban yang 

kurang betul dan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

menyampaikan materi yang belum jelas. 

c. Observasi 

Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadap pelaksanaan tindakan yaitu 

dengan mengamati setiap tindakan meliputi aktivitas guru,peserta 

didik,interaksi guru dengan siswa,interaksi siswa dengan siswa Serta 

semua kegiatan yang berlangsung selama proses pembelajaran di kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri Luwenglor, Pituruh, Purworejo. 
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d. Refleksi 

Refleksi merupakan kegiatan untuk mengungkapkan kembali apa yang 

sudah dilakukan, hasil dari pelaksanaan tindakan dan observasi dianalisis 

dan disimpulkan bersama dengan guru dan observer untuk mengetahui 

seberapa jauh keberhasilan tindakan yang sudah dilaksanakan. Dari hasil 

diskusi tersebut dapat diperoleh cathatan guna menyusun perencanaan 

siklus berikutnya sehingga pada siklus kedua akan lebih baik.24 

6. Tehnik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan atau lapangan, dan bahan-

bahan lain, sehingga dapat dipahami. Dalam penelitian ini, analisis data 

lebih difokuskan pada proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan 

data. Setelah data diperoleh dan diolah dengan menggunakan teknik yang 

telah ditentukan.Kemudian data tersebut dianalisis, dan dibuat kesimpulan. 

 

 

 

 

 

24. Komariyah, Penerapan Metode Word Square dan Talking Stick dalam Pembelajaran Ibadah 
Muamalah Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa di Kelas VIII B SMP Muhammadiyah 2 
Kalasan. 
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Data adalah unsur penting dalam penelitian tindakan kelas. Tanpa data 

penelitian akan mati dan tidak dapat disebut sebagai penelitian, begitu juga 

kualitas penelitian, sangat tergantung oleh data yang berhasil peneliti 

kumpulkan. Bila kualitas data buruk, tidak baik dan tidak reliabel, maka 

sudah hampir bisa dipastikan hasil penelitian tidak sesuai dengan yang 

diharapkan.25 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan pengolahan data secara 

deskriptif kualitatif melalui tekhnik triangulasi. Tekhnik Triangulasi 

merupakan proses memastikan sesuatu dari berbagai sudut pandang atau 

cara untuk mendapatkan keakuratan data dengan menggunakan berbagai 

cara / prosedur / metode, agar data yang diperoleh dapat dipercaya 

kebenarannya. 

H. Sistematika Pembahasan. 

Guna mempermudah dalam penyusunan laporan penelitian ini, maka 

dalam pembahasan mengenai penerapan Pembelajaran Active Learning Tipe 

Jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam di Kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri Luwenglor dibagi beberapa bab, yaitu : 

Bagian awal Bab I, Bab II, Bab III, Bab IV dan bagian akhir, lebih 

rincinya, sebagai berikut : 

 

 

 

25. Achmad Hufad. Penelitian. Hal. 189. 
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Bagian Awal, terdiri dari ; Halaman Judul Skripsi, Halaman Surat 

Pernyataan Keaslian, Halaman Surat Persetujuan Skripsi, Halaman 

Pengesahan, Halaman Motto, Halaman Persembahan, Abstrak, Kata 

Pengantar, Daftar Isi dan daftar tabel. 

 Pada Bab I (Pendahuluan) memuat; Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Maslah, Tujuan dan manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Metode Penelitian, 

dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II (Gambaran Umum SD Negeri Luwenglor) berisi tentang: Letak dan 

Kondisi Geologis,Sejarah berdiri dan Proses perkembangannya,Visi, Misi, dan 

Tujuan Pendidikannya, Struktur dan Prasarana, Gambaran tersebut  sangat 

penting dan bermanfaat untuk mengetahui kondisi dan latar belakang dari 

tempat penelitian yaitu SD Negeri Luwenglor, Pituruh, Perworejo. 

Bab III (Pembahasan) pada kajian ini menguraikan paparan data terkait 

dengan kondisi awal sebelum dilaksanakannya tindakan, kemudian penerapan 

tindakan yang terdiri dari siklus I dan siklus II.Berikutnya dipapaskan 

pembahasan dan analisis pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

Metode Jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 

Luwenglor, Pituruh, Purworejo. 

Selanjutnya Bab IV memuat Simpulan, Saran-Saran, dan Kata Penutup, 

Terakhir adalah bagian akhir yang terdiri dari Daftar Pustaka beserta berbagai 

lampiran yang terkait dengan penelitian itu. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian tindakan kelas tentang model 

pembelajaran active learning tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar Negeri Luwenglor tahun 

pelajaran 2013/2014 yang dilaksanakan pada siklus I dan siklus II, dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui hasi belajar PAI sebelum diterapkan strategi 

pembelajaran ALT di SD Negeri Luwenglor. 

2. Pelaksanaan penerapan model pembelajaran active learning tipe jigsaw 

untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Dasar Negeri Luwenglor tahun pelajaran 2013/2014 dilakukan dengan 

terlebih dahulu menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

yang telah disusun sebelumnya. Dalam pelaksanaannya guru tidak 

sepenuhnya mengajarkan materi tersebut kepada peserta didik, melainkan 

guru membagi peserta didik menjadi 5 kelompok. Tiap-tiap kelompok 

diberi materi tertentu yang harus mereka ketahui dan harus mereka 

pahami. Caranya dengan menunjuk salah satu teman di kelompok tersebut 

untuk menjadi delegasi yang bertugas mengajarkan materi itu di kelompok 

mereka sendiri dan kemudian delegasi tersebut dikirim ke kelompok yang 

lain untuk mengajarkan materi yang sama di kelompok yang berbeda. 
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3. Penerapan pembelajaran active learning tipe jigsaw terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 

Luwenglor. Peningkatan hasil belajar ini ditunjukkan dengan adanya 

perubahan dalam proses pembelajaran meliputi keaktifan peserta didik, 

yaitu terlihat pada perhatian peserta didik terhadap penjelasan guru, 

perasaan senang dalam mengikuti pelajaran, berani bertanya dan 

mengungkapkan pendapat, mancatat materi pelajaran, kemauan bertanya, 

serta antusias dalam mengerjakan tugas. Penerapan pembelajaran active 

learning tipe jigsaw juga terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai skor tes akhir dari 

masing-masing siklus yang semakin meningkat, sedangkan peningkatan 

tes hasil belajar dari tahap pra siklus 70,21 pada siklus I menjadi 75,22 dan 

siklus II meningkat menjadi 80,15. 

 

B. Saran-saran 

Meningat pentingnya metode-metode baru dalam pembelajaran 

diantaranya active learning tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam, maka perlu adanya perbaikan dan saran yang 

membangun baik bagi guru, peserta didik, kepala sekolah, maupun pihak 

sekolah itu sendiri. 

Adapun saran-saran tersebut antara lain : 

1. Pada Guru Pendidikan Agama Islam. 
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a. Dalam proses belajar mengajar hendaknya guru mempersiapkan 

perangkat pembelajaran agar materi dapat tersampaikan secara 

maksimal. 

b. Pembelajaran hendaknya dirancang sedemikian rupa dengan 

menerapkan keberagaman metode mengajar. Hal ini untuk 

menghindari kejenuhan pada peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran. Guru juga harus senantiasa memantau perkembangan 

perilaku, pemikiran dan pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang disampaikan. 

c. Menerapkan metode pembelajaran active learning tipe jigsaw yang 

tidak hanya dilaksanakan sampai dengan berakhirnya penelitian, akan 

tetapi agar digunakan seterusnya sebagai program untuk meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajar peserta didik dan sebagai variasi mengajar 

agar peserta didik tidak mengalami kejenuhan. 

2. Pada Siswa 

Siswa sebaiknya meningkatkan kesadaran akan pentingnya belajar, 

kemauan untuk menghargai ilmu pengetahuan, berupaya membangkitkan 

minat belajar dan berperilaku baik pada saat mengikuti proses 

pembelajaran agar prestasi belajar dan cita-citanya dapat terwujud sesuai 

yang diharapkan baik oleh peserta didik itu sendiri, sekolah, orang tua, 

maupun masyarakat. 

Pada saat-saat tertentu peserta didik agar berani mengemukakan 

pendapat terkait dengan model pembelajaran yang digunakan oleh guru 
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mata pelajaran. Peserta didik diperbolehkan untuk meminta kepada guru 

pelajaran agar dalam mengajar menggunakan variasi sebagaimana yang 

dikehendaki. Salah satunya dengan model pembelajaran active learning 

tipe jigsaw untuk kompetensi dasar tertentu. 

3. Kepala Sekolah 

a. Seluruh pihak sekolah hendaknya mendukung sepenuhnya dalam 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung. 

b. Sekolah bersedia memfasilitasi pembelajaran dengan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan. 

c. Semua pihak sekolah terutama guru seharusnya meningkatkan 

kompetensi dan tidak menutup diri terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, karena semua itu akan berdampak positif 

terhadap prestasi dan perkembangan kepribadian peserta didik. 

d. Sekolah membuat program misalnya work shop atau pelatihan-

pelatihan tentang berbagai macam strategi pembelajaran active 

learning tipe jigsaw untuk meningkatkan wawasan para guru sekaligus 

meningkatkan kualitas mengajar mereka dalam proses pembelajaran di 

kelas. 

4. Kepada orangtua / wali kelas 

a. Agar memberikan pengawasan yang lebih baik kepada anaknya, 

sehingga terbebas dari pengaruh pada kenakalan anak-anak. 

b. Agar bisa menjalin kerjasama antara orang tua dengan sekolah untuk 

kemajuan anaknya. 
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c. Diharapkan peran sertanya terhadap prestasi hasil belajar anaknya 

dengan memberikan dorongan baik yang bersifat material maupun 

spiritual untuk tercapainya tujuan Pendidikan Agama Islam. 

 

C. Penutup 

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, penulis 

panjatkan kehadirat Alloh SWT yang telah memberikan taufik, hidayah dan 

inanyah-Nya, serta petunjuk dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

Penulis sangat menyadari kemungkinan adanya kekurangan dan 

ketidaksempurnaannya dalam penulisan dan pembahasan skripsi ini. Penulis 

sangat mengharapkan saran dan kritikan yang konstruktif dari semua pihak 

agar karya-karya penulis selanjutnya menjadi lebih baik dan menuju 

kesempurnaan. 

Akhirnya kepada keluarga besar Sekolah Dasar Negeri Luwenglor, 

Pituruh, Purworejo. Penulis sampaikan ucapan terima kasih atas bantuan dan 

pelayanan yang baik selama penelitian dan mohon maaf atas salah dan khilaf. 

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi diri penulis dan bagi para pembaca pada 

umumnya. Amiin Ya Robbal ‘Alamiin. 

 

 

 

 

97 



DAFTAR PUSTAKA 

 

Uyoh Sadulloh, “Paedagogik (ilmu mendidik)”, Bandung : Alfabeta. 
 
Ismail, “Strategi Pembelajaran Berbasis PAIKEM”, Semarang : Rasail Media 

Group.2002. 
 
Sudarwan Danim, “Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru”, Bandung : 

Alfabeta. 
 
Nana Sudjana, “Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengajar”. 

(Bandung : CV. Sinar Baru.1997) 
 
Syarifuddin Nurdin dan Basyiruddin Usman, “Guru Profesional dan 

Implementasi Kurikulum”, Jakarta : Ciputat Pres,2002. 
 
Achmad Hufad, “Penelitian Tindakan Kelas”. Dirjen Pendidikan Islam, 

departemen Agama Islam RI : 2009. 
 
Syaeful Bahri Djamarah, Aswan Zain, “Strategi Belajar Mengajar”, Jakarta : 

Rineka Cipta, 2002. 
 
Siti Fatimah, Skripsi, “Penerapan Pembelajaran Active Learning Tipe Reading 

Guide untuk meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada mata 
pelajaran PAI materi pokok Ayat-ayat Al-Qur’an surat Al-Fatir ayat 32-
33 di kelas IS.1 SMA 10 Purworejo Tahun Ajaran 2010/2011” Jurusan 
PAI Fakultas Tarbiyah IAIN Walisanga. Semarang Tahun 2010. 

 
Komariyah, Skripsi, “Penerapan Metode World Square dan Talking Stick dalam 

Pembelajaran ibadah Muamalah untuk meningkatkan keaktifan siswa 
kelas VIII B SMP Muhammadiyah 2 Kalasan”, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2010. 

 
Khaerul Amilin, Skripsi, “Upaya Peningkatan Hasil belajar PAI dengan 

menggunakan Metode Active Learning Tipe Pont-Counterpoint pada 
kelas VII C SMP N 28 Semarang Tahun 2009”, Fakultas Tarbiyah IAIN 
Walisanga Semarang. 

 
Khaerudin, Mahfud Junaidi, “KTSP Konsep dan Implementasinya di Madrasah”, 

MDC Jawa Tengah, 2007. 

98 



LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

99 



LEMBAROBSERVASIAKTIFITASPEMBELAJARANPAI 

 

KEGIATANAWAL 

NO ASPEK YANG DINILAI 
REALI  

 
YA TI  

1. Guru membahasmaterisebelumnya.    

2. Guru menyampaikantujuandanmemberimotivasi.    

KegiatanInti 

3. Guru mengorganisasikansiswadalamkelompok –kelompokkecil.    

4. Guru 

menyajikaninformasipermasalahantentangmateripelajaranataupetunjukpembelajaran 

yang akandilakukan. 

   

5. Siswamemperhatikanpenjelasan yang disampaikan guru.    

6. Siswamengerjakantugas / pertanyaan yang diberikandenganbaik.    

7. Guru berkelilingkelasuntukmembimbngsiswa / kelompokbekerjadanbelajar.    

8. Siswaberanimengajukanpertanyaankepada guru / teman.    

9. Siswaikutaktifdalamdiskusikelompok.    

10. Guru 

memberikankesempatantiapkelompokuntukmenyampaikanmateripadakelompok 

lain. 

   

11. Siswaberanimengemukakanpendapatnya.    

12. Guru memberikanpenghargaankepadasiswa yang beranimenyampaikanpendapat / 

paertanyaan. 

   

13. Gurumembahashasilpekerjaansiswadanmenyimpulkanmateripelajaran.    
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14. Siswamencatatmateripelajaran.    

15. Guru memberikanlatihansoal.    

16 Siswamengerjakandikertas folio bergaris.    

KegiatanAkhir 

17. Guru memberikankesempatankepadasiswauntukbertanya / 

menyampaikanpendapatnya. 

   

18. Guru mengawalidanmengakhiripelajarantepatwaktu.    
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PEDOMANWAWANCARA 

 

 

Bagi Guru 

a. Tanggapan guru tentangpembelajaran Active Learning Tipe Jigsaw. 

b. Tanggapan guru tentangaktifitassiswadalampembelajaran Active Learning 

Tipe Jigsaw. 

c. Tanggapan guru mengenaihasilbelajarpesertadidiksetelahditerapkanmetode 

Jigsaw. 

d. Kesulitan – kesulitan yang dialami guru. 

 

BagiSiswa 

a. Tanggapansiswaterhadappembelajaran Active Learning Tipe Jigsaw. 

b. Pemahamanmaterisebelumdansesudahpenerapan Active Learning Tipe 

Jigsaw. 

c. Kesanterhadapcaramengajar guru. 

d. Kesanterhadapsuasanakelas. 

e. Kesulitan – kesulitan yang dialami. 
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HASILWAWANCARADENGANSISWAKELAS IV SEKOLAH 

DASARNEGERILUWENGLOR 

 

1. Tanggapansiswaterhadappembelajaran Active Learning Tipe Jigsaw. 

a. ShohibatulTaniah 

Sangatsenang, karenaselamainiiabelumpernahdiajardengancarasepertiitu. 

Biasanyaialambatpemahamannya, tapidengan Active Learning Tipe 

Jigsaw lebihcepatpaham. 

b. Nabila Emiliyani 

Berbedadengan guru 

sebelumnya.Iamenjadilebihjelaskelasnyajugatidakramaisepertibiasanya. 

2. Pemahamanmaterisebelumdansesudahditerapkannya Active Learning Tipe 

Jigsaw. 

a. PanjangYuswo. 

Sangatsenang, karenalebihcepatmengerti.Penjelasannyatidakberbelit – 

belit. 

b. ChairulUmmah 

Setelahmenggunakanpembelajaran Active Learning Tipe Jigsaw 

menjadilebihcepatpaham. 

3. Kesandantanggapanterhadapcaramengajar guru denganmenggunakan Jigsaw 

a. Rican Setiya Budi 

Menyenangkan, gurunyaramahdanpandaimenerangkanberbedadengan 

guru sebelumnyadaniamenjadilebihjelas. 

b. DaniKurniawan 
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Di dalamkelastidakterasa lama.Sepertinyabarusebentartapisudahistirahat. 

4. Kesanterhadapsuasanakelasketikaditerapkanmetode Jigsaw. 

a. PutriSekarKinasih 

Biasanyakelasnyaramaitapisetelahditerapkanmetode jigsaw 

menjaditenang. 

b. ZaenalAbidin 

Kelasnyaramaitapiramaikarenapadabelajar.Bukanramaisepertibiasanya, 

semuanyasemangatuntukbelajar. 

5. Kesulitandalammenghadapipembelajaran jigsaw. 

a. SalsabilaKhairunnisa. 

Sayatidakmengalamikesulitan, Pak hanyasajacatatannyaagakkebanyakan. 

b. SahidFirmansyah. 

Kesulitannya, waktudiajarsamatemanterlalucepat. Model 

pembelajarannyasayasangatsuka.BiasanyaCumaduduksambilmendengark

anceramah guru, rasanya di dalamkelas lama sekali.Tapidengancara yang 

tadiwaktutidakterasa lama. 
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SOALSIKLUS I 

Nama : …………………… 

 

Jawablahpertanyaan – pertanyaan di bawahinidenganbenar ! 

1. Apa yang denganmalaikat ? 

Jawab : ……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………… 

2. Jelaskanpengertianimankepadamalaikat ! 

Jawab : ……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………… 

3. Sebutkanmalaikat yang wajibkitaimani ! 

Jawab : ……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………… 

4. Berikancontohsifat – sifatmalaikat ? 

Jawab : ……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………… 

5. Apaperbedaanantaramalaikatdenganmanusia ! 

Jawab : ……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………… 

 

 

SelamatMengerjakan ! 
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SOALSIKLUS I 

Nama : …………………… 

 

Jawablahpertanyaan – pertanyaan di bawahinidenganbenar ! 

1. Sebutkan 3 diantarasepuluhnamamalaikat ! 

Jawab : ……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………… 

2. Tuliskantugas – tugasmalaikatsecaraumum ! 

Jawab : ……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………… 

3. Sebutkannama – nama lain darimalaikatjibril ! 

Jawab : ……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………… 

4. Malaikatsiapa yang bertugasmengawasi / mencatatperbuatanmanusia ! 

Jawab : ……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………… 

5. Sebutkannamamalaikat yang bertugas di dalamkubur ! 

Jawab : ……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………… 

 

 

SelamatMengerjakan ! 
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